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Abstrak  
Inovasi baru untuk teknologi beton dibuat dalam memenuhi kebutuhan pembangunan untuk usaha peningkatan 

kekuatan beton. Banyak pengembangan penelitian tentang beton serat dan salah satu yang unik adalah serat 
polypropylene. Maka dari itu penulis dalam penelitian ini akan memanfaatkan serat Polypropylene untuk memperbaiki 
kelemahan beton yang ditinjau dari sifat mekanisnya. 

 Benda uji yang dipakai dalam penelitian silinder berukuran 15 x 30 cm. Prosentase serat yang digunakan yaitu 
0 kg/m³; 0,66 kg/m³; 1,32 kg/m³; dan 1,98 kg/m³ dari berat semen. Dalam penelitian ini pengujian  umur beton 
dilakukan selama 7 hari, 14 hari, 21 hari, dan 28 hari serta jenis pengujian yang dilakukan yaitu tes uji kuat tekan dan 
uji berat jenis. 

Kuat tekan yang dihasilkan dari prosentase penambahan serat mengalami penurunan rata-rata dari umur 
rencana yaitu 21,96 MPa; 19,45 MPa, 15,56 MPa; 13,12 MPa. Dan hasil berat jenis rata-rata 2414; 2377; 2357,2; 
2339,3 kg/m3. Dari hasil pengujian tersebut prosentase kebutuhan serat yang optimum digunakan yaitu 0,66 kg/m³,  dari 
berat semen. 

Kata Kunci: Serat Polypropylene, Kuat tekan, Berat Jenis 

Abstract 
Innovation new technology concrete  made needs development for efforts to increase concrete strength. Many 

development research on concrete fiber and which one have  unique is fibers polypropylene .Therefore an author in this 
study will use polypropylene fibers to improve the weaknesses concrete in terms of the nature of mechanical.  

The specimens used in the cylinder study were 15 x 30 cm. Percentage of fiber used is 0 kg/m³; 0,66 kg/m³; 
1,32 kg/m³; dan 1,98 kg/m³ of the weight of cement. Test in this research, the age of cencrete was conducted for 7 days, 
14 days, 21 days, and  28 days as well as the type testing is a compressive strength test, and test of specific gravity. 

The compressive strength resulting from the percentage of fiber addition has decreased an average of 21,96 
MPa; 19,45 MPa , MPa 15,56; 13,12 MPa . And average specific gravity of 2414; 2377; 2357,2; 2339,3 kg/m3. From 
the result of the test, the percentage of the optimum fiber requirement is 0,66 kg/m³ of the weight of cement. 

Keywords: Polypropylene Fibers, Compressive strength, Specific Gravity 
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PENDAHULUAN  
Beton merupakan salah satu bahan bangunan 

paling banyak digunakan dalam pekerjaan konstruksi. 
Bahan bangunan yang terbentuk dari campuran semen, 
agregat kasar, agregat halus dan air ini memiliki peranan 
yang cukup besar dalam pembangunan. Hal tersebut 
dikarenakan selain cara pembuatannya yang cukup 
mudah juga bahan mudah didapatkan sehingga dapat 
diaplikasikan dalam berbagai bidang bangunan 
konstruksi. 

Selain memiliki berbagai keunggulan tertentu, 
beton sebagai bahan bangunan juga memiliki berbagai 
kelemahan. Ditinjau dari sifat mekaniknya, sebagian dari 
kelemahan beton yang sering kali dipermasalahkan 
adalah memiliki kekuatan tarik yang rendah dan 
cenderung mengalami keretakan. Kualitas beton dapat 
diukur dari beberapa jenis pengujian seperti kuat tarik 
dan kuat tekan. Namun dalam setiap usaha perbaikan 
mutu kekuatan tekan beton, kuat tarik yang terjadi  hanya 
mengalami peningkatan yang kecil (Mulyono, 2003). 

Ada beberapa usaha untuk peningkatan kekuatan 
beton baik itu mensubstitusikan agregat maupun 
memberikan bahan tambah dalam campuran beton 
dengan pemanfaatan limbah dan sebagainya. Salah 
satunya yang banyak digunakan untuk peningkatan 
kekuatan beton adalah copper slag, yaitu limbah industri 
peleburan tembaga berbentuk butiran runcing atau tajam 
yang sifat fisiknya hampir sama dengan pasir alami, yang 
akan dilakukan dalam penelitian ini sebagai pengganti 
sebagian pasir untuk melihat apakah dapat memberikan 
dampak yang positif pada kuat tekan beton. 

Selain itu berbagai inovasi baru untuk teknologi 
beton dibuat dalam memenuhi kebutuhan pembangunan. 
Beberapa beton hasil dari perkembangan teknologi beton 
antar lain adalah beton mutu tinggi dan beton berserat 
(Nugraha dan Antoni, 2007). Banyak pengembangan 
penelitian tentang beton serat dan salah satu yang unik 
adalah serat polypropylene. Menurut Mulyono (2003) 
bahwa serat polypropylene merupakan serat yang 
memiliki berat jenis rendah dan tidak menyerap air, 
sehingga serat ini tidak merubah fisik beton secara 
signifikan namun dapat merubah sifat mekanik beton. 

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 
Khairizal, Yuri dkk (2015) terbukti bahwa dengan 
penambahan serat polypropylene pada material beton 
normal akan menghasilkan kuat tekan tertinggi yang 
terjadi pada penambahan serat sebanyak 0,4 kg/m³ 
sebesar 35,65 MPa atau meningkat sebesar 18,13% 
diandingkan beton tanpa serat polypropylene. Kuat tarik 
belah tertinggi yang terjadi pada penambahan serat 
sebanyak 1 kg/m³ sebesar 3,04 MPa atau meningkat 
sebesar 40,22% diandingkan beton tanpa serat 
polypropylene. Dan kuat lentur tertinggi terjadi yang 

pada penambahan serat sebanyak 1 kg/m³ sebesar 7,12 
MPa atau meningkat sebesar 35,19% dibandingkan beton 
tanpa serat polypropylene. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam 
penelitian ini mencoba melakukan usaha untuk 
meningkatkan kekuatan beton normal dengan mutu K-
300 yang ditinjau dari sifat mekanisnya dengan adanya 
penambahan serat polypropilene sebesar 0 kg/m³; 0,66 
kg/m³; 1,32 kg/m³, dan 1,98 kg/m³, dari berat semen dan 
penggunaan copper slag sebagai pengganti sebagian pasir 
sebesar 50% . 
 
METODE  

Jenis metode penelitian yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen, yaitu penelitian 
yang bertujuan untuk menyelidiki hubungan sebab akibat 
antara satu sama lain dan membandingkan hasilnya. 
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian  ini meliputi 
pengujian kuat tekan beton dan berat jenis. 

 
A. Prosedur Penelitian 

1. Diagram Prosedur Penelitian 
Garis besar tahapan pelaksanaan penelitian secara 
umum dapat dilihat pada flowchart dibawah ini: 

 
 

 
Gambar 1. Flowchart penelitian 

 
2. Pengujian Benda Uji 

Pengujian benda uji dilakukan di Laboratorium 
Jurusan Teknik Sipil Universitas Negeri Surabaya. 
Pengujian yang dilakukan ada tiga antara lain: 
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1. Berat Jenis Silinder 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui berat 
jenis dari benda uji yang telah dibuat. Dengan 
rumus sebagai berikut: 
 

……………….(i) 

 
Dimana: 
ρ = Massa jenis (N/mm3) 
m= Massa (N) 
v= Volume (mm3) 
 
Pada penelitian untuk memperoleh berat jenis 
dilakukan dengan cara menimbang benda uji 
silinder 15x30 sebanyak dua buah pada tiap 
komposisi. Setelah benda uji ditimbang 
kemudian dihitung sesuai rumus yang 
ditentukan. 
 

2. Kuat Tekan 
Pengujian nilai kuat tekan ini dilakukan sampai 
benda uji  retak atau hancur. Hal ini dikarenakan 
pada saat benda uji beton ini hancur disaat itulah 
beton mampu menahan beban maksimal. Untuk 
menentukan nilai kuat tekan dapat dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut : 

………..……(ii) 

Dimana: 
f’c = Kuat tekan (N/mm2) 
Pmax = Beban maksimum (N) 
A = Luas permukaan (mm2) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian sifat mekanis beton berserat 
Polypropylene terdiri dari berat jenis dan kuat tekan 
beton. Pengujian benda uji dilakukan pada umur beton 7, 
14, 21 dan 28 hari dengan menggunakan benda uji 
berbentuk silinder yang berukuran diameter 15 cm dan 
tinggi 30 cm. 

 
1. Pengujian Mekanis 

a. Berat Jenis 
Hasil data dari pengujian berat jenis keseluruhan 
dari benda uji terhadap komposisi penambahan 
serat Polypropylene  yang ditinjau sesuai umur 
rencana beton dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
 
 
 

 

Tabel 1. Hasil Uji Berat Jenis dengan 
Penambahan Serat Polypropylene 

7 hari 14 hari 21 hari 28 hari

1 0 2388,4 2421,2 2417,9 2428,5

2 0,66 2361,6 2371,7 2386,1 2388,6

3 1,32 2331,7 2354,5 2369,8 2373,0

4 1,98 2314,7 2336,6 2348,1 2357,6

No.
Komposisi 

Serat (kg/m³)

Berat Jenis (kg/m³)

 
(Sumber: Hasil Pengujian) 

 

 
Gambar 2. Grafik Hubungan Berat Jenis terhadap 
Umur Beton Pada Komposisi Serat. 

 
Berdasarkan hasil  tabel 1 dan gambar 2 diatas, 

jika diamati dengan seiring penambahan serat 
polypropylene yang semakin banyak, maka berat 
jenisnya juga semakin menurun. Kondisi ini 
disebabkan ketika dilakukan pencampuran sifat 
serat dapat mengikat air dan menghalangi proses 
pencampuran antara agregat halus dan kasar, 
sehingga kadar air pada setiap benda uji tidak 
sama. Dan berdasarkan berat jenis beton dalam 
penelitian ini masih dapat dikategorikan beton 
normal. 

 
b. Kuat Tekan 

Berikut hasil data dari pengujian kuat tekan dari 
benda uji terhadap komposisi penambahan serat 
Polypropylene. Dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. 

 
Tabel 2. Tabel Kuat Tekan dengan Penambahan 
Serat Polypropylene 

7 14 21 28 Ʃ

1 0 17,12 21,50 23,48 25,75 21,96

2 0,66 15,00 19,24 21,22 22,35 19,45

3 1,32 11,89 15,56 17,26 17,54 15,56

4 1,98 10,05 13,30 14,15 15,00 13,12

No.
Umur Beton (MPa)Komposisi 

Serat (kg/m³)

 
 (Sumber: Hasil Pengujian) 
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Gambar 3. Grafik Hubungan antara Kuat Tekan 
dan Umur Beton 
 

Dapat diketahui dari grafik di atas bahwa seiring 
penambahan serat polypropylene ke dalam 
campuran beton akan mengalami penurunan 
kekuatan tekan beton. Hal ini disebabkan bahwa 
semakin banyak penambahan serat yang 
ditambahkan maka akan semakin besar pori-pori 
yang dihasilkan serat dalam adukan beton 
sehingga didapatkan beton yang kurang padat dan 
kuat tekan yang dihasilkan semakin kecil. (Hajatni 
Hasanr, 2013) 

 
2. Hubungan Antara Kuat Tekan dengan Berat 

Jenis 
Berdasarkan hasil pengujian berat jenis dengan 

kuat tekan beton, keduanya pada dasarnya akan 
saling memengaruhi dan berbanding lurus, dimana 
jika berat jenis semakin berat maka kuat tekan 
akan meningkat dan sebaliknya.  

 

 
Gambar 4. Grafik Hubungan Berat Jenis dengan 
Kuat Tekan Beton 

 
Hal tersebut dapat kita lihat hasil grafik pada 

gambar 4 di atas. Dengan penambhan serat yang 
semakin banyak mengakibatkan penurunan nilai 
kuat tekan beton, dikarenakan berdasarkan 
pembahasan sebelumnya diatas sifat serat 

Polypropylene  yang permukaannya sedikit 
menyerap air dan semakin banyak serat 
mengakibatkan makin besar kemungkinan terjadi 
efek penggumpalan (balling efect) dan serat akan 
sulit tersebar merata pada adukan beton 
menyebabkan hasil dari adukan itu sendiri juga 
tidak bisa padat. Maksudnya bahwa antar agregat 
tidak dapat mengikat erat karena adanya serat 
polypropylene yang menghalangi sehingga kuat 
tekan juga semakin menurun.  

 Hal tersebut jika dikaitkan adanya penurunan 
berat jenis yaitu selain mengganggu proses 
pengikatan beton secara maksimal, sifat dari serat 
polypropylene sendiri yang tidak bereaksi 
terhadap bahan kimia maupun agregat dalam 
beton melainkan hanya berfungsi sebagai bahan 
pengisi, sehingga berat jenis pada setiap benda uji 
tidak sama.  

 
PENUTUP 
Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang di dapatkan 
pengaruh penambahan serat Polypropylene terhadap 
sifat-sifat mekanis beton yaitu kuat tekan beton normal 
dari masing-masing umur 7, 14, 21, 28 adalah 17,12 
MPa, 21,50 MPa, 23,48 MPa, 25,75 MPa. Dengan 
penambahan serat 0,66 kg/m³, 1,32 kg/m³, 1,98 kg/m³ 
kuat tekan semakin menurun. 

Dengan penambahan serat terlalu banyak 
menyebabkan penurunan terhadap nilai sifat mekanis 
beton, dikarenakan serat polypropylene yang digunakan 
tidak bereaksi dengan campuran beton dan hanya 
berfungsi sebagai zat pengisi. Sehingga dalam campuran 
beton mengakibatkan kemungkinan terjadi efek 
penggumpalan dan menghambat proses pengikatan antar 
agregat halus dan agregat kasar.  

 
Saran 

Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan 
penambahan serat polypropylene dengan range yang 
lebih kecil antara 0 kg/³ - 0,6 kg/³ dengan interval 0,1 kg/³ 
dari berat semen. 
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